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               ABSTRACT  
This research was backgrounded by the disclosure of class X students at SMA 7 
Singkawang who have poor writing skills. The students were not able to collect 
information, start the beginning of the story, sequence a series of stories experienced by the 
figure, and have low motivations. Therefore, this research aimed to represent the planning, 
implementation and results from the instruction using the Picture and Picture method. This 
class action research was conducted in two cycles, of which each cycle comprised steps 
such as planning, acting, observing, and reflection. The method used was descriptive in the 
form of qualitative research. Data was presented qualitatively to see the level of 
achievement and quantitatively to identify the learning outcomes using a simple statistical 
method. The findings demonstrated that the selected method increased the learning results 
in writing biographical text. This is confirmed from (1) The instruction in cycle I and II had 
been organized based on the steps of the Picture and Picture method, however, one of the 
steps of the selected method was not incorporated in the lesson plan, and was reviewed in 
cycle II; (2) The implementation in cycle I was appropriately conducted; however, one step 
in the lesson plan was not done and thus revised in cycle II; (3) The learning outcomes 
improved with the average scores of the test by 69.79 in cycle I and 77.86 in cycle II.  
Keywords: writing biographical text, Picture and Picture Method.   
                                                                                                
PENDAHULUAN 
Teks Biografi adalah teks yang 
menceritakan suatu tokoh dalam mengarungi 
kehidupannya, baik berupa masalah ataupun 
kelebihannya yang ditulis oleh seseorang 
agar tokoh tersebut dapat diteladani orang 
banyak. Biografi berisi tentang kehidupan 
tokoh tertentu, misalnya seorang tokoh 
politik, tokoh pemerintahan, tokoh pendidik 
dan juga tokoh seorang pahlawan. Isi teks 
teks biografi biasanya menceritakan 
rangkaian kehidupan seorang tokoh mulai 
dari kecil, beranjak dewasa hingga kehidupan 
berkeluarga. Serangkaian peristiwa yang 
dialami oleh tokoh itu diceritakan secara 
rinci. 
Ada beberapa hal yang terjadi di kelas 
pada saat pembelajaran yang berkaitan 
dengan teks biografi dilaksanakan seperti 
yang tampak dalam kegiatan pembelajaran 
kompetensi dasar ( KD ) 3.15 “Menganalisis 
aspek makna dan kebahasaan dalam teks 
biografi”, dengan indikator mendata pokok-
pokok biografi dan aspek kebahasaan dalam 
teks boigrafi. Demikian juga KD 4.15 
“Menyusun teks biografi tokoh”, dengan 
indikator “menulis teks biografi tokoh 
dengan memerhatikan isi (antara lain 
perjalanan pendidikan, karier,  perjuangan). 
Selain itu “memberikan tanggapan secara 
lisan terhadap isi teks ( biografi yang ditulis 
teman). Hal yang terjadi tersebut yakni 
perserta didik tidak mampu memahami aspek 
makna dan kebahasaan teks biografi dan 
mengalami kesulitan ketika akan 
mengungkapkan isi teks biografi secara 
tertulis.  
Pada saat perserta didik diberikan tugas 
oleh guru untuk menulis kembali teks 
biografi dan guru memberi penilaian, 
ternyata hanya 1 orang  dari seluruh perserta 
didik yang berjumlah 29 orang yang 
memperoleh nilai di atas Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) sebesar 6,8  Sisanya 
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sebanyak 28 orang dari seluruh peserta didik 
yang berjumlah 29 orang tersebut 
memperoleh nilai di bawah KKM. (Data 
berdasarkan hasil praresearchdi SMA Negeri 
7 Kota Singkawang yang dilaksanakan pada 
Kamis, 24 Januari 2019, dan wawancara 
dengan guru Bahasa Indonesian kelas X IIS 2 
SMA Negeri 7 Singkawang yaitu Bapak 
Firmansyah, S.Pd).  
Ketidakmampuan perserta didik dalam 
memahami aspek makna dan kebahasaan teks 
biografi dan kesulitan ketika akan 
mengungkapkan isi teks biografi secara 
tertulis tersebut dikarenakan oleh beberapa 
hal, diantaranya guru yang belum 
memanfaatkan model atau metode yang 
inovatif dalam memfasilitasi proses 
pembelajaran menulis teks biografi. Guru 
lebih cenderung menggunakan metode 
konvensional yakni metode ceramah yang 
tentunya belum dapat menciptakan 
pembelajaran yang aktif, inovatif, kratif, 
efektif, dan menyenangkan (Paikem).  
Mengatasi ketidakmampuan perserta 
didik dalam memahami aspek makna dan 
kebahasaan teks biografi dan kesulitan ketika 
akan mengungkapkan isi teks biografi secara 
tertulis dapat digunakan metode picture and 
picture. Ada beberapa hal yang menjadi 
alasan mengapa metode picture and picture 
ini digunakan. Alasannya adalah metode 
picture and picture ini mempunyai kelebihan, 
(1) guru lebih mengetahui kemampuan 
masing-masing siswa; (2) siswa dilatih 
berpikir logis dan sistematis; (3) siswa 
dibantu belajar berpikir  berdasarkan sudut 
pandang suatu subjek bahasan dengan 
memberikan kebebasan siswa  dalam praktik 
berpikir; (4) motivasi siswa untuk belajar 
semakin dikembangkan; dan (5) siswa 
dilibatkan dalan perencanaan dan 
pengelolaan kelas.  
Metode picture and picture merupakan 
strategi pembelajaran yang menggunakan 
gambar sebagai media pembelajaran. 
Gambar-gambar ini menjadi perangkat utama 
dalam proses pembelajaran, dimana gambar 
yang diberikan pada siswa harus dipasangkan 
dan diurutkan secara logis (Huda,2015:236). 
Metode picture and picture ini akan dapat 
mengatasi kesulitan peserta didik memahami 
teks biografi dan mengungkapkan kembali isi 
teks biografi tersebut secara tertulis.  
Metode picture and picture diterapkan 
dengan langkah-langkah sebagi berikut, (1) 
Penyampaian Kompetensi, (2) Presentasi 
Materi, (3) Penyajian Gambar (4) 
Pemasangan Gambar, (5) penjajakan, (6) 
Penyajian Kompetensi, dan (7) Penutup. 
Dengan demikian penerapan metode picture 
and Picture ini dilakukan secara sistematis 
dan bertahap yang dimulai dari penyampaian 
kompetensi hingga penyajian kompetensi. 
Gambar merupakan media utama dalam 
proses pembelajaran memahami teks 
biografi.  
Berdasarkan penelusuran penulis di 
lingkungan FKIP Untan ada yang telah 
meneliti pembelajaran memahami teks 
biografi menggunakan metode picture and 
picture. Sutinah (2012) meneliti 
“meningkatkan keterampilan menulis puisi di 
kelas VD dengan medel pembelajaran picture 
and picture pada sekolah dasar negeri 34 
Pontianak Selatan”. Hasilnya Metode picture 
and picture digunakan untuk melihat apakah 
ada peningkatan keterampilan peserta didik 
dalam menulis puisi. Sedangkan yang 
dilakukan peneliti Metode picture and 
picture  digunakan untuk mengetahui apakah 
ada peningkatan kemampuan menulis teks 
biografi. Penelitian yang dilakukan Reni 
berbeda dengan penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti walaupun sama-sama 
menggunakan metode picture and picture. 
Berdasarkan latar belakang tersebut 
peneliti memilih fokus penelitian pada 
pembelajaran kurikulum 2013 meliputi 
perencanaan pembelajaran, proses 
pembelajaran, dan hasil pembelajaran. 
Pembelajaran yang diteliti adalah  
pembelajaran menulis teks biografi dengan 
metode picture and picture siswa kelas X IIS 
2 SMA Negeri 7 kota Singkawang tahun 
pelajaran 2018/2019. 
Jadi, tujuan utama dari penelitian ini 
ialah untuk meningkatkan kemampuan siswa 
dalam menulis teks biografi dengan metode 
picture and picture siswa kelas X IIS 2 SMA 
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Negeri 7 kota Singkawang tahun pelajaran 
2018/2019.  
Teori yang digunakan dalam penelitian 
ini antara lain: 1) perencanaan pembelajaran, 
2) proses pembelajaran, 3) tujuan 
pembelajaran, 4) peniaian hasil 
pembelajaran, 5) menulis, 6) teks biografi, 7) 
metode. 
Menurut Ely (dalam Syambasril, 
2017:6) “perencanaan itu pada  dasarnya 
adalah suatu proses dan cara berpikir yang 
dapat membantu mencipttakan hasil yang 
diharapkan”. Hal ini juga dikemukakan oleh 
Sudjana (dalam Martono, 2016:35) bahwa 
perencanaan adalah proses sistematis dalam 
pengambilan keputusan tentang tindakan 
yang akan dilakukan pada waktu yang akan 
datang. 
Menurut Abidin, (2014:287) 
“perencanaan pembelajaran sebagai alat 
pandu perencanaan pembelajaran hendaknya 
disusun guru sebelum kegiatan pembelajaran 
dilaksanakan. Penyusunan perencanaan 
pembelajaran merupakan bagian tugas 
administrasi guru yang berdampak langsung 
bagi kepentingan pembelajaran Perencanaan 
pengajaran. merupakan suatu penerapan yang 
rasional dan analisis sistematis proses 
perkembangan pendidikan dengan tujuan 
agar pendidikan itu lebih efektif dan efisien 
sesuai dengan kebutuhan dan tujuan para 
murid dan masyarakatnya. 
Aunurrahman, (2009: 35) menyebutkan 
bahwa belajar adalah perolehan perubahan 
tingkah laku yang relative menetap sebagai 
akibat latihan dan pengalaman. Belajar 
merupakan tindakan dan perilaku yang 
berulang-ulang untuk menghasilkan suatu 
keterampilan, pengetahuan, dan pemahaman 
yang relative permanen.  
Pembelajaran adalah serangkaian 
peristiwa eksternal yang dirancang dan 
memiliki pengaruh terhadap proses-proses 
belajar siswa untuk mempermudah pebelajar 
mencapai tujian khusus yang diharapkan 
(Setyosari :2001).  Menurut Dimyati (1988:4) 
bahwa pembelajaran atau pendidikan itu 
merupakan program pendidikan yang dapat 
dipelajari secara filosofis, keilmuan, bahkan 
dari wawasan seni atau misi agama.  
Kegiatan pendidikan adalah realitas sosial 
yang dapat ditemukan di dalam masyarakat.  
Semiawan (1997:40) menghubungkan 
pembelajaran itu berkaitan dengan 
perkembangan kehidupan seorang individu 
yang melalui tahap perkembangan tertentu. 
Pertama, saat terjadi fertilisasi atau konsepsi. 
Kedua, pada perkembangan prenatal atau 
sebelum kelahiran. Ketiga, proses kelahiran 
itu sendiri yang semuanya merupakan tahap 
perkembangan yang bersifat pasif. 
Perkembangan diri (development of selfhood) 
individu merupakan fase aktif karena 
mencakup semua pengalaman dalam 
interaksi dengan lingkungan yang 
menjadikan manusia sadar tentang 
eksistensinya sebagai seorang individu yang 
berbeda dengan individu lain. 
Menurut Degeng (2005) Karakteristik 
gaya belajar siswa adalah cara siswa 
menerima rangsangan (informasi) dari luar. 
Degeng membagi Karakteristik gaya belajar 
siswa atas tiga bagian yaitu: 1) gaya belajar 
fisual, 2) gaya belajar auditorial, 3) gaya 
belajar kinestetik.  
Slavin, Abrani, dan Chambers (1996) 
berpendapat bahwa belajar melalui kooperatif 
dapat dijelaskan dari beberapa perspektif, 
yaitu perspektif motivasi, perspektif sosial, 
perspektif pengembangan kognitif dan 
perspektif elaborasi kognitif. Perspektif 
motivasi, artinya bahwa penghargaan 
diberikan kepada kelompok memungkinkan 
setiap anggota kelompok akan saling 
membantu. Dengan demikian keberhasilan 
setiap individu pada dasarnya adalah 
keberhasilan kelompok. Hal semacam ini 
akan mendorong setiap anggota kelompok 
untuk memperjuangan keberhasilan 
kelompoknya. 
Metode pembelajaran diartikan sebagai 
cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah 
disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan 
prkatis untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
(Marlina dan Suhertuti 2018:44). 
Menulis adalah menurunkan atau 
melukiskan lambang-lambang grafik yang 
menggambarkan suatu bahasa yang dipahami 
oleh seseorang, sehingga orang lain dapat 
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membaca lambang-lambang grafik tersebut 
kalua mereka memahami bahsa dan 
gambaran grafik tersebut ( tarigan, 2008: 22).  
Kegiatan menulis yang dilakukan 
memiliki berbagai macam tujuan. Mengenal 
tujuan merupakan langkah awal yang 
pentingdalam kegiatan menulis. Setiap jenis 
tulisan memiliki tujuan yang beranekaragam. 
Semi (2008:14) secara umum tujuan menulis 
adalah untuk menceritakan sesuatu, 
memberikan petunjuk dan pengarahan 
sesuatu, meyakinkan dan merangkum. 
Menurut Angelo (dalam Tarigan 
2008:22) bahwa pada prinsipnya fungsi 
utama dari menulis adalah sebagai alat 
komunikasi yang tidak langsung. Angelo 
juga merumuskan fungsi lain menulis, yaitu 
(1) menulis sangat penting bagi pendidikan 
karena memudahkan para pelajar berpikir, (2) 
menolong berpikir secara kritis, (3) dapat 
memudahkan, merasakan dan menikmati 
hubungan-hubungan, (4) memperdalam daya 
tanggapan atau persepsi, (5) memecahkan 
masalah-masalah yang dihadapi, (6) 
menyusun urutan bagi pengalaman, (7) 
membantu menjelaskan pikiran-pikiran yang 
belum jelas. 
Biografi merupakan salah satu jenis 
cerita ulang (recount), yakni teks yang 
menceritakan kembali kejadian atau 
pengalaman masa lampau (Kokasi 2016: 
253). Cerita ulang disampaikan berdasarkan 
pengalaman langsung penutur  atau 
penulisnya. Akan tetapi, cerita ulang dapat 
pula berdasarkan imajinasi atau diluar 
penyampaian itu. 
Menurut Suprijono (2009:125) dan 
sejalan pula dengan Suminanto (2010:43). 
Picture and Picture adalah suatu pendekatan 
pembelajaran yang menggunakan gambar 
dan dipasangkan atau diurutkan menjadi 
urutan yang logis sehingga mempermudah 
peserta didik untuk memahaminya.  
Menurut Hendriana dan Aprilianto 
(2017:33) menyatakan bahwa penelitian 
tindakan kelas merupakan suatu bentuk 
penelitian yang bersifat reflektif dengan 
melakukan tindakan tertentu agar dapat 
memperbaiki/meningkatkan praktik 
pembelajaran di kelas secara lebih 
professional.  
Menurut Taggart (Aqib,2006:30-32) 
prosedur pelaksaan PTK mencangkup: 1) 
Penetapan fokus masalah penelitian; 2) 
Perencanaan tindakan; 3) Pelaksanaan 
tindakan; 4) Pengamatan interpretasi; 5) 
Refleksi.  
METODE PENELITIAN 
 Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Tulisan deskriptif adalah tulisan yang bersifat 
menyebutkan karakteristik-karakteristik suatu 
objek secara keseluruhan, jelas dan 
sistematis. Menurut Moleong (1991:6) bahwa 
metode deskriptif itu data yang dikumpulkan 
berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-
angka. 
Bentuk penelitian yang gunakan peneliti 
bentuk penelitian ini adalah bentuk kualitatif. 
Sesuai dengan metode yang dipilih yaitu 
metode deskriptif.  
Arikunto (2006:118) menyatakan bahwa 
data merupakan segala fakta dan angka yang 
dapat dijadikan bahan untuk menyusun 
informasi. Data dalam penelitian ini 
difokuskan pada tiga aspek yakni 
perencanaan belajar, pelaksanaan 
pembelajaran dan hasil belajar. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
guru Bahasa Indonesia yang mengajar di 
kelas X IIS 2 SMA Negeri 7 Singkawang. 
Peserta didik kelas X IIS 2 juga merupakan 
sumber data dalam penelitian ini.  
Data Penelitian ini adalah tindakan yang 
dilakukan oleh guru ketika memfasilitasi 
pembelajaran teks biografi dan peserta didik 
kelas X IIS 2 SMA Negeri 7 Singkawang 
yang mengikuti pembelajaran teks biografi. 
Data dalam penelitian ini mencakup temuan 
selama proses pembelajaran dan hasil belajar 
siswa.  
Teknik observasi langsung, peneliti 
mengamati gejala yang terjadi dalam proses 
pembelajaran yang dilakukan terhadap guru 
yang melaksanakan pembelajaran menulis 
teks biografi di kelas X IIS 2 SMA Negeri 7 
Singkawang terutama ketika guru 
menerapkan langkah-langkah metode picture 
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and picture dalam pembelajaran memahami 
dan menulis teks biografi. 
Teknik pengumpulan data yang kedua 
adalah  Studi dokumenter  adalah suatu cara 
pengumpulan data yang dilakukan dengan 
menggunakan data yang telah ada da foto 
data ini dilakukan untuk melihat catatan 
portofolio dari guru, selain itu dilihat juga 
catatan ulangan harian maupun ulangan 
umum yang dimiliki oleh guru untuk 
mendukung perencanaan tindakan, 
merefleksi, dan menentukan berakhirnya 
suatu siklus. 
Alat Pengumpulan data yang digunakian 
dalam penelitian ini adalah lembar observasi 
APKG (Aalat Penilaian Kemampuan Guru) 
yang meliputi APKG 1 untuk melihat RPP 
yang dirancang oleh peneliti berkolaborasi 
dengan guru dan APKG 2 untuk melihat 
pelaksanaan aktivitas siswa dalam 
pelaksanaannya.  
Analisis adat merupakan cara yang 
diguanakn penulis untuk menganalisi data. 
Dalam penelitian ini data yang akan 
dianalisis adalah: 1) Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran. RPP dianalisis engan 
menggunakan format penilaian APKG 1 
untuk mengetahui kemampuan guru dalam 
menyususn RPP. 2) Pelaksanaan Aktivitas 
Siswa Pelaksanaan aktivitas siswa digunakan 
sebagai bahan analisis berdasarkan APKG 2. 
3) Hasil Belajar .Hasil belajar siswa 
digunakan sebagai bahan analisis 
berdasarkan tugas atau pekerjaan siswa. 4) 
Simpulan. Dalam pelaksanaan penelitian 
tindakan kelas, ada dua data yang dapat 
dikumpulkan penulis, yakni data kuantitatif 
(proses pembelajaran konsep dan 
pembelajaran keterampilan menulis) dan 
kuantitatif (hasil menulis siswa) data 
kuantitatif didapatkan dari hasil nontes yaitu 
hasil observasi. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan 
dari penelitian ini untuk mengetahui 
perencanaan pembelajaran, proses  
pembelajaran, dan hasil pembelajaran yang 
guru laksanakan dalam  peneliti ini 
memaparkan hasil analisis yang telah 
diperoleh dari hasil observasi dan 
dokumentasi pembelajaran menulis teks 
biografi dengan menggunakan metode 
picture and picture siswa kelas X IIS 2 SMA 
Negeri 7 kota Singkawang tahun pelajaran 
2018/2019. Adapun hasil dan pembahasan 
dalam penelitian ini sebagai berikut.  
 
Hasil Penelitian   
Siklus I merupakan pelaksanaan awal 
penelitian pembelajaran menulis teks 
prosedur menggunakan metode picture and 
picture. Siklus I ini terdiri dari 4 tahapan 
dalam PTK, yaitu perencanaan, tindakan atau 
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 
Berikut ini akan dipaparkan hasil penelitian 
tindakan kelas siklus I untuk meningkatkan 
keterampilan menulis teks biografi 
menggunakan metode picture and picture 
pada siswa kelas X IIS 2 SMA Negeri 7 
Singkawang.  
Sebelum menerapkan siklus 1 pada 
pembelajaran menulis teks biografi dengan 
menggunakan metode picture and picture, 
direncanakan berbagai persiapan 
pembelajaran diantaranya menyiapkan 
perangkat pembelajaran dan skenario 
pembelajaran. Berikut ini dideskripsikan 
perencanaan pembuatan perangkat 
pembelajaran menulis teks biografi 
menggunakan metode picture and picture 
pada siklus 1.  
Sebelum guru melaksanakan 
pembelajaran menulis teks biografi 
menggunakan metode Picture and Picture, 
guru menyusun Rencana Pembelajaran ( 
RPP). 
Berdasarkan hasil pengamatan pada 
aspek kesesuaian dengan silabus ini sudah 
baik karena Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) sudah dibuat 
berdasarkan silabus. Namun demikian, guru 
seharusnya menambahkan indikator 
pencapaian 4.14.2 sesuai dengan silabus. 
Adapun indikator pencapaian 4.14.2 adalah 
“menyampaikan kembali hal-hal yang dapat 
diteladani dari peristiwa yang tertuang dalam 
teks biografi secara tulis. Kompetensi dasar 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
3.14 “menilai hal-hal yang dapat diteladani 
dari teks biografi. 4. 14 “mengungkapkan 
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kembali hal-hal yang diteladani dari tokoh 
yang terdapat dalam teks biografi yang 
dibaca secara tulis”.  
RPP berdasarkan permendikbud nomor 
22 tahun 2016 dan sebagaimana yang 
tergambar di dalam APKG 1 menghendaki 
adanya identitas RPP berupa identitas 
sekolah, identitas mata pelajaran, identitas 
kelas dan semester, uraian materi pokok, dan 
alokasi waktu ditentukan sesuai dengan 
keperluan untuk mencapai KD dan beban 
belajar dengan mempertimbangkan jumlah 
jam pelajaran yang tersedia didalam silabus 
dan KD yang harus dicapai. 
Berdasarkan penjelaskan tersebut, 
identitas mata pelajaran dalamRPP yang 
disusun untuk menerapkan metode Picture 
and Picture untuk meningkatkan kemampuan 
menulis teks boigrafi  sudah memenuhi 
ketentuan  bahwa RPP harus dimulai dengan 
identitas RPP. 
Pada kegiatan inti pembelajaran guru 
merencanakan bagian awal pembelajaran 
yang terdiri atas kegiatan Stimulation 
(Stimullasi/Pemberian Rangsangan), Problem 
Statemen (Pertanyaan/Identifikasi Masalah), 
Data Collection (Pengumpulan Data), Data 
Processing (Pengolahan Data), Verification 
(Pembuktian), dan Generalizatio (Menarik 
Kesimpulan). 
Pendeskripsian dalam siklus II ini 
merupakan pelaksanaan tindakan yang 
berorientasi pada evaluasi di siklus I yang 
bisa dijadikan pedoman jika membutuhkan 
perbaikan yang akan dilaksanakan pada 
siklus II. Hasil evaluasi tersebut diharapkan 
dapat memperbaiki pembelajaran 
sebelumnya. Dengan demikian, diharapkan 
proses pembelajaran menulis teks biografi 
menggunakan metode Picture and Picture. 
Pada siklus II dapat terlaksana lebih baik dari 
pada siklus I dapat dijadikan perbaikan untuk 
memperbaiki siklus II. Peningkatan tidak 
hanya pada hasil belajar peserta didik tapi 
juga dalam proses pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh guru lebih optimal.  
Pada tahap ini guru secara bersama-
sama mempersiapkan segala hal yang 
berkaiatan tindakan kelas pada siklus II yang 
akan dilaksanakan. Ada beberapa kegiatan 
yang dilakukian peneliti bersama guru 
Bahasa Indonesia kelas X IIS 2 SMA Negeri 
7 Singkawang. Pertama, bertukar pikiran 
untuk memantapkan pemahaman guru 
tentang metode Picture and Picture yang akan 
digunakan dalam proses pembelajaran dalam 
menulis teks biografi. Peneliti dalam kegiatan 
ini menyampaikan kembali hasil observasi 
terhadap pelaksanaan proses pembelajaran 
siklus II. Kedua menyusun RPP, penyusunan 
RPP secara garis besar masih 
menggambarkan proses pembelajaran siklus 
I. hanya ada beberapa perbaikan dengan 
materi dan penambahan media pembelajaran 
berupa beberapa gambar/foto yang berkaitan 
dengan tokoh yang menarik dan mudah untuk 
peserta didik dalam menulis sebuah teks 
biografi. Ketiga, mengatur jadwal 
pelaksanaan tindakan siklus II.  
Perencanaan siklus II dilaksanakan 
setelah kegiatan siklus I selesai dilakukan, 
mulai dari prencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, hingga refleksi. Pada siklus II 
ini, peneliti dan guru kembali 
mempersiapkan berbagai hal yang berkaitan 
dengan pelaksanaan proses pembelajaran 
menulis teks biografi menggunakan metode 
Picture and Picture.  Hasil refleksi siklus I 
menjadi bahan utama yang didiskusikan oleh 
peneliti dan guru. Dengan berdiskusi, 
diharapkan muncul ide-ide baru yang dapat 
digunakan sebagai bahan perencanaan proses 
pembelajaran siklus II.  
Berdasarkan hasil pengamatan pada 
aspek kesesuaian dengan silabus ini sudah 
sangat baik karena Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) sudah dibuat 
berdasarkan silabus. Silabus yang disusun 
merupakan acuan RPP (silabus terlampir). 
Kompetensi dasar yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pencapaian 4.14.2 sesuai 
dengan silabus. Adapun indikator pencapaian 
4.14.2 adalah “menyampaikan kembali hal-
hal yang dapat diteladani dari peristiwa yang 
tertuang dalam teks biografi secara tulis. 
Kompetensi dasar yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah 3.14 “menilai hal-hal 
yang dapat diteladani dari teks biografi. 4. 14 
“mengungkapkan kembali hal-hal yang 
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diteladani dari tokoh yang terdapat dalam 
teks biografi yang dibaca secara tulis”. 
Permendikbud Nomor 22 tahun 2016 
tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan 
Menengah memaparkan jika identitas mata 
pelajaran terdiri atas nama satuan pendidikan, 
identitas mata pelajaran atau tema/subtema, 
kelas/semester, materi pokok, dan alokasi 
waktu ditentukan sesuai dengan keperluan 
untuk mencapai KD dan beban belajar 
dengan mempertimbangkan jumlah jam 
pelajaran yang tersedia dalam silabus dan KD 
yang harus dicapai. Berdasarkan penjelasan 
tersebut, identitas mata pelajaran dalam RPP 
ini sudah sangat baik. Identitas mata 
pelajaran pada RPP sangat diperlukan karena 
merupakan identitas dari RPP yang telah 
dibuat. 
Tujuan pembelajaran yang dirancang 
pada siklus II adalah sebagai berikut. Setelah 
mengikuti pembelajaran, peserta didk 
diharapkan dapat: 1) Menilai hal yang dapat 
diteladani dari teks biografi. 2) 
Mengungkapkan kembali hal-hal yang dapat 
diteladani  dari tokoh yang terdapat dalam 
teks biografi  yang dibaca secara tertulis. 
Tujuan pembelajaran sudah 
menggambarkan audience yang mengikuti 
kegiatan pembelajaran, sudah 
menggambarkan pula behaviore  sebagai 
perilaku yang tampak pada siswa setelah 
diberikan kondisi tertentu oleh guru, dan 
adanya condition sebagai kondisi yang 
diciptakan oleh guru dalam proses 
pembelajaran dan degree sebagai tingkatan 
pengetahuan yang terukur sebagai hasil 
belajar siswa. 
Sumber belajar yang digunakan oleh 
guru adalah edisi kurikulum 2013. Seperti 
yang diketahui, pembelajaran dalam 
Kurikulum 2013 ini menggunakan 
pendekatan saintifik. Dalam proses 
pembelajaran pendekatan ini menyentuh tiga 
ranah yaitu sikap, pengetahuan dan 
keterampilan. Pembelajaran dengan 
pendekatan saintifik, ranah sikap mencakup 
transformasi substansi atau materi ajar agar 
siswa “tahu mengapa”. Ranah keterampilan 
mencangkup substansi atau materi ajar agar 
peserta didik “tahu bagaimana”. 
Kegiatan pendahuluan direncanakan 
dalam RPP dilakukan selama 15 menit. 
Pelaksanaannya kegiatan pendahuluan ini 
memakan waktu selama kurang lebih 12 
menit. Pada pertemuan ini kegiatan 
pendahuluan dinilai sesuai rencana karena 
pada saat itu guru tidak menemukan 
hambatan, dan peserta didik dapat 
mengkondisikan diri dengan baik.  
Berdasarkan hasil analisis yang telah 
dilakukan, skor yang didapat pada kegiatan 
pendahuluan adalah 3 item dengan predikat 
Amat Baik dan 1 item lainnya Baik. Maka 
dapat disimpulkan kegiatan pendahuluan 
pada siklus II sudah lebih baik dibandingkan 
dengan siklus sebelumnya. 
Pada siklus II upaya yang dilakukan 
oleh guru dalam rencana pembelajaran 
membuat teks prosedur sudah baik. Beberapa 
kekurangan dan kekeliruan pada siklus I, 
sudah tidak terjadi lagi dalam perencanaan 
pembelajaran sklus II. Hal ini menujukkan 
komitmen guru untuk terus melakukan 
perbaikan dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran demi tercapainya tujuan 
pembelajaran. 
Refleksi pelaksanaan pembelajaran yang 
dimaksud adalah evaluasi secara bertahap 
mulai dari kegiatan pendahuluan, inti, hingga 
penutup. Guru dan peneliti sepakat bahwa 
pelaksanaan pembelajaran pada siklus II 
sudah maksimal dan sesuai ketentuan.  
Berdasarkan analisis penilaian hasil 
membuat teks prosedur secara kelompok 
maupun individu, peserta didik belum 
memperoleh hasil yang memuaskan. Secara 
berkelompok, 6 dari 7 kelompok siswa 
memperoleh nilai diatas ambang batas KKM, 
sedangkan secara individu sebanyak 21 siswa 
dari total 28 orang dikategorikan tuntas.  
Hasil tes siklus II dinilai memberikan 
peningkatan bila yang cukup signifikan 
dibandingkan nilai Siklus I. Nilai siklus I 
menunjukkan nilai rata-rata kelas sebesar 
69,79 sedangkan nilai rata-rata kelas siklus II 
adalah 77,86. Dengan selisih rata-rata 8,16 
poin, maka dapat disimpulkan terjadi 





Pembahasan Penelitian  
Pembahasan merupakan bagian yang 
menyajikan hasil dari sebuah proses 
penelitian secara lebih luas. Dalam 
pembahasan ini, peningkatan yang dimaksud 
bukan sekedar berapa hasil akhir yang 
diperoleh tetapi juga apa saja yang menjadi 
pembeda antara siklus I dan siklus II 
berdasarkan pengamatan peneliti. 
Pembahasan ini juga termasuk bagaimana 
korelasi perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan dan evaluasi, terhadap 
meningkatnya hasil tes membuat teks 
biografi peserta didik. 
Perencanaan Pembelajaran Membuat 
Teks Biografi siklus I dan II 
1) Peneliti melakukan kolaborasi dengan 
guru mata pelajaran Bahasa Indonesia 
mengenai pembelajaran membuat teks 
biografi. 2) Setelah mencapai kesepakatan 
mengenai skenario pembelajaran yang 
hendak dilakukan, peneliti dan guru 
mempersiapkan RPP, lembar observasi guru, 
lembar observasi siswa, dan pedoman 
penilaian keterampilan siswa membuat teks 
biografi. 3) Guru dan peneliti menyiapkan 
media pembelajaran yang akan digunakan 
seperti contoh teks biografi, dan alat berupa 
materi atau gambar-gambar tokoh biografi. 
Berdasarkan hasil dari perencanaan 
siklus I dan II jika dibandingkan 
persentasenya, maka pada siklus II sudah 
mencapai nilai yang sangat baik. Dari 10 
aspek yang dinilai, guru memperoleh skor 36, 
sehingga persentase ketercapaian adalah 
90%. 
Pelaksanaan siklus I berisi penerapan 
metode Picture and Picture dalam 
mempelajari materi teks biografi.  Siklus II 
dilaksanakan pada hari Senin, 22 April 2019. 
Peserta didik diminta untuk membuat teks 
biografi sambil memperhatikan gambar yang 
ditampilkan guru. Memperhatikan gambar 
yang ditampilkan guru. 
Tahap pendahuluan, diawali dengan doa, 
mengabsen siswa dan apersepsi dengan 
melakukan Tanya jawab materi yang lalu, 
kemudia dilanjutkan penyampaian tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai dan tak lupa 
pula guru memotivasi siswa untuk tidak takut 
dan ragu menulis atau membuat teks biografi 
ataupun tulisan lainnya. 
Tahap kegiatan inti, guru menampilkan 
kembali gambar seri yang berbeda di layar 
LCD, guru juga bertanya kepada siswa jika 
masih ada yang belum jelas atau belum 
paham terutama dalam penggunaan gambar 
sebagai alat bantu dalam menuliskan teks 
biografi.  Setelah dirasa cukup jelas guru 
melanjutkan pembelajaran dengan  
menampilkan gambar yang lain, dan pada 
siklus 2 kali ini guru ingin siswa membuat 
teks biografi tentang presiden pertama 
republik Indonesian yaitu Ir. Soekarno. 
Kemudian guru menampilkan satu persatu 
gambar yang berkaitan dengan sosok Ir. 
Soekarno secara terurut, kemudian guru 
mulai menjelaskan pada siswa setia slide 
gambar yang ditampilkan siswa harus melihat 
dan mencari bagian-bagian penting yang ada 
pada gambar yang berkaitan dengan 
perjalanan hidup Ir. Soekarno, setiap gambar 
yang ditampilkan diberikan waktu kepada 
siswa beberapa menit untuk menuliskan ide 
yang didapatkan siswa dari gambar yang 
telah ditampilkan oleh guru. Guru juga 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya jika masih ada yang belum jelas 
atau belum paham pada gambar yang 
ditampilkan oleh guru. Kemudian setelah 
semuanya merasa jelas guru meminta siswa 
siswa menyelesaikan tugas menulis teks 
biografi dengan gambar yang sudah 
disediakan oleh guru. Saat mereka 
mengerjakan tugas guru melakukan 
pemantauan pada siswa satu persatu, dan 
membantu siswa yang mengalami kesulitan.  
Tahap penutup guru membimbing siswa 
untuk membuat kesimpulan dan mengajak 
siswa merefleksi pembelajaran yang telah 
berlangsung. Selain itu guru memotivasi 
siswa untuk tidak takut membuat tulisan, tak 
lupa guru juga memberikan penguatan pada 
siswa yang sudah berhasil membuat teks 
biografi.  
Kemampuan peserta didik dalam 
menulis teks biografi terukur dalam setiap tes 
yang diberikan pada siklus I dan II. Adapun 
aspek-aspek yang dinilai adalah 1) 
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kesesuaian keaslian/fakta, 2) struktur, 3) 
kaidah kebahasaan. 
Berikut ini adalah perbandingan hasil 
siklus I dan siklus II pada materi membuat 
teks biografi. 
Berdasarkan temuan peneliti, nilai per-
siklus adalah hasil belajar siswa pada 
kompetensi Dasar mengungkapkan kembali 
hal-hal yang dapat diteladani dari tokoh 
secara tulis.  
Pada siklus II, siswa yang tidak tuntas 
ada 4 orang peserta didik karena peserta didik 
tersebut tidak dapat berkonsentrasi pada 
pembelajaran, minat belajar peserta didik 
sangat rendah, ketika guru menjelaskan 
peserta didik tersebut menunjukan sikap tidak 
serius.  
Rencana Pembelajaran (RPP) dan 
Pelaksanaan Pembelajaran yang dibuat oleh 
guru (peneliti) sudah sangat baik dan 
dijalankan sesuai dengan yang direncanakan 
atau sesuai dengan apa yang tertulis didalam 
rencana pembelajarannya. Hal itu terlihat dari 
kelancaran pelaksanaan yang dilaksanakan 
oleh guru (peneliti) dan juga dari hasil 
penilaian pengamat atau kolaborator yang 
berdasarkan pada penilaian Rencana 
Pembelajaran dan Penilaian Pelaksanaan 
Pembelajaran.  
Pembelajaran menulis teks biografi 
menggunakan metode Picture and Picture 
dapat membantu peserta didik menemukan 
ide pook dan kata-kata yang akan ditulis 
dalam teks biografi.  
Berdasarkan data dan hasil penelitian 
dari siklus I dan siklus II dapat disimpulkan 
bahwa Penerapan metode Pembelajaran 
Picture and Picture dalam pembelajaran 
menulis teks biografi di kelas X IIS 2 sangat 
sesuai atau sangat tepat karena terbukti dapat 
meningkatkan aktivitas belajar dan hasil 
belajar peserta didik yang berupa 
keterampilan menulis teks biografi.  
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dari 
penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 1) Perencanaan 
pembelajaran untuk meningkatkan 
kemampuan menulis   teks biografi 
menggunakan metode Picture and Picture 
pada siswa kelas X IIS 2 SMA Negeri 7 
Singkawang tahun ajaran 2019/2020 
dilakukan dengan 2 siklus  yaitu siklus I dan 
siklus II. Dalam hal ini peneliti menggunakan 
alat bantu dalam setiap tahap pengumpulan 
data yaitu berupa APKG 1 pada tahap 
perencanaan. 2) Pelaksanaan pembelajaran 
menulis teks biografi menggunakan 
menggunakan metode Picture and Picture 
pada siswa kelas X IIS 2 SMA Negeri 7 
Singkawang tahun ajaran 2019/2020 
mengalami peningkatan setelah 
diberitindakan sebanyak 2 siklus.  
 3) Hasil pembelajaran dalam penelitian ini 
melalui dua test dari setiap siklus. Hasil tess 
iklus II dinilai memberikan peningkatan  
yang cukup signifikan dibandingkan nilai 
Siklus I. Nilai siklus I menunjukkan nilai 
rata-rata kelas sebesar 69,79 sedangkan nilai 
rata-rata kelas siklus II adalah 77,89. Dengan 
selisih rata-rata 8,16poin, maka dapat 
disimpulkan terjadi peningkatan hasil belajar 
sebesar 11,6%.  
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan hasil dari 
penelitian yang telah dilakukan, beberapa 
saran yang peneliti dapat sampaikan antara 
lain: 1) Metode Picture and Picture dapat 
digunakan guru matapelajaran Bahasa 
Indonesia dalam meningkatkan kemampuan 
menulis teks biografi. Rencana pembelajaran 
yang disusun harus tercantum dengan jelas 
langkah-langkah pembelajarannya. 2) Siswa 
sebaiknya dapat bekerjasama dengan baik, 
berani menyatakan gagasan/ ide, menghargai 
pendapat teman, dan menunjukan sikap aktif 
dalam proses pembelajaran menggunakan 
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